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ABSTRAK 

Sebelum melakukan investasi saham, individu atau perusahaan harus 

memastikan bahwa investasi yang dilakukan adalah tepat. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menerapkan berbagai alternatif cara penilaian apakah saham yang dipilih 

benar-benar merupakan saham yang akan memberikan keuntungan di waktu yang 

akan datang. Salah satu alternatif penilaian investasi adalah analisis fundamental atau 

performa perusahaan. Return on Asset, Return On Equity dan Earning Per Share 

merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan yang merupakan salah satu cara untuk mengetahui performa perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Asset, Return 

On Equity dan Earning Per Share terhadap Harga Saham pada Perusahaan LQ45 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2007-2011. Return on Asset, 

Return On Equity, Earning Per Share  dan Harga Saham diukur dengan melihat di 

dalam laporan keuangan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada Tahun 2007-2011. 

Data diambil dari laporan keuangan selama lima tahun dari 2007-2011. Sampel 

dalam penelitian ini 11 perusahaan yang terdaftar di dalam LQ45, metode statistik 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda pada tingkat signifikansi 5%. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Return on Asset tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. Serta Return On Equity dan 

Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Secara simultan 

Return on Asset, Return On Equity dan Earning Per Share berpengaruh secara 

signifikan terhadap Harga Saham. 

 

Kata Kunci : Return on Asset, Return On Equity, Earning Per Share, Harga Saham 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era ekonomi modern seperti sekarang ini, perkembangan Indonesia 

semakin pesat dapat dilihat dari banyaknya pembangunan di berbagai bidang 

terutama sektor ekonomi. Untuk melakukan pembangunan suatu negara maka 

memerlukan tambahan dana. Salah satu alternatif bagi perusahaan untuk 



mendapatkan dana atau tambahan modal adalah melalui pasar modal. Menurut 

Tandelilin (2010:26) pasar modal (capital market) adalah pertemuan antara pihak 

yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

memperjualbelikan sekuritas. Pasar modal juga dapat diartikan sebagai pasar untuk 

berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat 

utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen 

lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi 

lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan 

demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli 

dan kegiatan terkait lainnya. 

 

Di Indonesia yang berperan sebagai pasar modal adalah Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) sangat cepat sehingga menjadi 

alternatif bagi perusahaan untuk mencari tambahan dana. Perkembangan bursa efek 

selain dilihat dari semakin banyaknya anggota bursa dapat dilihat juga dari perubahan 

harga saham yang diperdagangkan. Perubahan harga saham dapat memberikan 

petunjuk tentang aktivitas yang terjadi di pasar modal serta pemodal dalam 

melakukan transaksi jual beli.  
 

Salah satu indikator pencapaian kinerja suatu perusahaan adalah laba (profit). 

Menurut Munawir (2004:33) profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Menurut Sawir (2005:17) 

profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan 

manajemen. Rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan 

perusahaan. Profitabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan 

modal dalam suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba dan modal yang 

digunakan dalam operasi. Pemodal yang menginvestasikan dananya pada suatu 

perusahaan dalam bentuk saham mengharapkan hasil dari pembelian saham tersebut. 

Pemodal dapat mengunakan profitabilitas suatu perusahaan sebagai alat untuk 

mengukur modal yang ditanamkan di perusahaan tersebut. Hal itu dapat dilakukan 

karena setiap perusahaan diwajibkan mempublikasikan laporan keuangannya. Dengan 

melakukan analisis laporan keuangan, maka masyarakat yang berkepentingan dapat 

menilai tentang kinerja perusahaan. 

 

Salah satu rasio yang umumnya digunakan sebagai pengukur kinerja 

keuangan perusahaan adalah Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA), 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi, Mardiyanto (2009: 196). 

ROA digunakan untuk melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan berdasarkan 

aset yang dimiliki, Irham (2012:98). 

 



Selain dengan menggunakan ROA untuk mengukur kinerja keuangan juga 

dapat menggunakan Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bagi para pemegang saham, Mardiyanto (2009:196). 

 

Sementara itu, terdapat rasio lainnya yaitu Earning Per Share (EPS). Earning 

Per Share adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para 

pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki, Irham (2012:96). 

 

Penulis memilih rasio ROA dan ROE sebagai faktor yang mempengaruhi 

harga saham karena ROA dan ROE merupakan rasio yang mewakili pengembalian 

atas seluruh aktifitas perusahaan. Sementara, EPS dipilih karena EPS menunjukan 

berapa rupiah laba yang diterima investor atas setiap lembar saham. Ketiga variabel 

tersebut diduga menjadi pertimbangan para investor dalam membeli saham dan 

memiliki kemungkinan dapat mempengaruhi harga saham. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH RETURN ON ASSETS (ROA), 

RETURN ON EQUITY (ROE), DAN EARNING PER SHARE (EPS) 

TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN LQ 45 YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2007-2011” 

 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana return on asset, return on equity dan earning per share pada 

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2011? 

2. Bagaimana harga saham pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2007-2011? 

3. Seberapa besar pengaruh return on asset, return on equity dan earning per 

share terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia secara parsial maupun secara simultan periode 2007-2011? 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Return On Asset 

Return On Asset (ROA)  menurut Kasmir (2012:201) adalah rasio yang 

menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 

karena menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan. 

 



Rumus yang digunakan untuk mencari rasio Return On Asset adalah sebagai 

berikut:  

                      
                 

           
 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Dengan kata lain, semakin 

tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan 

bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. 

Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin diminati 

investor, karena tingkat pengembalian akan semakin besar. Hal ini juga akan semakin 

meningkat sehingga ROA akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. 

 

Return On Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan alat yang lazim digunakan oleh investor dan 

pemimpin perusahaan untuk mengukur seberapa besar keuntungan yang didapat dari 

modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Bagi investor, analisis Return On 

Equity menjadi penting karena dengan analisis tersebut dapat diketahui keuntungan 

yang dapat diperoleh dari investasi yang dilakukan. Bagi perusahaan, analisis ini 

menjadi penting karena merupakan faktor penarik bagi investor untuk melakukan 

investasi. 

Pengertian Return On Equity menurut Kasmir (2012:204) adalah rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Sedangkan menurut Irham 

(2012:98), ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu 

perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan 

laba atas ekuitas. 

  Return On Equity memiliki rumus sebagai berikut:  

 

                      
                 

            
 

Dengan demikian, rasio ini menghubungkan laba bersih yang diperoleh dari 

operasi perusahaan dengan jumlah modal sendiri yang dimiliki. Apabila Return On 

Equity (ROE) semakin tinggi, maka suatu perusahaan memiliki peluang untuk 

memberikan pendapatan yang besar bagi para pemegang saham. Dalam hal ini akan 

berdampak pada peningkatan harga saham. 

 

 

Earning Per Share (EPS) 

 Earning per share yang tinggi merupakan daya tarik bagi investor. Semakin 

tinggi EPS, maka kemampuan perusahaan untuk memberikan pendapatan kepada 

pemegang sahamnya semakin tinggi. EPS menggambarkan jumlah laba yang 

diperoleh setiap lembar selama periode tertentu.  



 Menurut Eduardus Tandelilin (2010:373) Earning per share adalah laba 

bersih yang siap di bagikan kepada pemegang saham di bagi dengan jumlah lembar 

saham perusahaan.” 

  

 Untuk mengukur Earning per Share dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

     
           

            
 

 

Saham 

 Saham merupakan salah satu instrument pasar modal yang paling banyak 

diminati oleh investor, karena mampu memberikan tingkat pengembalian yang 

menarik. Saham adalah kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama 

perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang telah dijelaskan kepada 

setiap pemegangnya (Irham, 2012:81). 

  Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012:5) Saham (stock) merupakan tanda 

penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau 

perseroan terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa 

pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga 

tersebut. 

  

Harga Saham 

Harga saham merupakan salah satu indikator pengelolaan perusahaan. 

Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan memberikan kepuasan bagi 

investor yang rasional. Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan 

keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang lebih baik bagi perusahaan 

sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan dana dari luar 

perusahaan. 

Agus Sartono (2008:70) menyatakan bahwa harga saham terbentuk melalui 

mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Apabila suatu saham 

mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham cenderung naik. Sebaliknya, 

apabila kelebihan penawaran maka harga saham cenderung turun. 

 

 Berdasarkan teori dan kerangka pikiran yang telah peneliti kemukakan 

sebelumnya maka hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

H1 : Return on Asset (ROA)  berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

H2 : Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

H3 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

H4  : Return On Asset, Return On Equity, dan Earnng Per Share secara 

simultan berpengaruh  signifikan terhadap harga saham. 



3. METODE DAN OBJEK PENELITIAN 

 

Objek Penelitian 

Menurut pendapat Suharsimi (2002:37) objek penelitian adalah variabel atau 

apa yang menjadi titik perhatian suatu penulisan, sedangkan subjek penelitian adalah 

tempat dimana variabel melekat. Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah return on asset, return on equity, dan earning per share sebagai variabel 

bebas (independent). Sedangkan variabel terikat (dependent) diwakili oleh harga 

saham. Sedangkan subjek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2007-2011. 

Sampel penelitian ini diperoleh dengan memanfaatkan laporan keuangan perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2007-2011. 

 

Populasi Penelitian 

Populasi menurut Sugiyono (2012:115) adalah :Wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang bergerak 

dalam sektor LQ45 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2007 

sampai dengan 2011 dan telah memberikan laporan keuangan perusahaan, sehingga 

jumlah populasi sebanyak 85 perusahaan. 

 

Sampel Penelitian 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel (Sugiyono, 2012:120). 

Teknik nonprobability sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:117). 

Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling 

adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah penulis 

tentukan, oleh karena itu penulis memilih teknik purposive sampling dengan 

menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 Adapun kriteria yang memenuhi untuk dijadikan sampel pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Semua Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima 

tahun berturut-turut dari tahun 2007-2011. 

b. Perusahaan LQ45 yang bukan merupakan perusahaan perbankan dan lembaga 

keuangan lainnya. 

c. Laporan keuangan disusun menggunakan satuan mata uang rupiah. 



Setiap perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, membayar dividen 

selama lima tahun berturut-turut dari tahun 2007-2011. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan 

metode verifikatif. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas, (Sugiyono, 2009:21). Metode ini digunakan 

untuk menjawab permasalahan mengenai variable penelitian bukan untuk penarikan 

kesimpulan secara luas. 

Sedangkan metode verifikatif adalah penelitian melalui pembuktian untuk 

menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif dengan suatu perhitungan statistika 

sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukan hipotesis ditolak atau diterima, 

(Sugiyono, 2007:6). 

Data yang digunakan yaitu data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan LQ 45 yang diperoleh melalui pengunduhan internet dengan alamat situs 

www.idx.co.id serta informasi yang terkait dengan penelitian ini yang terdapat di 

media cetak atau media masa lainnya. Selain itu, data yang digunakan dalam 

penelitian ini juga berasal dari berbagai literatur seperti penelitian sebelumnya, dan 

buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

 Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda yang terdiri dari 

1 variabel dependen (Y) dan tiga variabel independen (X).  Menurut Sugiyono 

(2012:277) bentuk umun dari persamaan regresi linear berganda secara sistematis 

adalah sebagai berikut: 

 

   

 

Dimana: 

Y = Harga Saham 

a  = Konstanta  

X1 = Return On Asset (ROA)  

X2 = Return On Equity (ROE) 

X3 = Earning Per Share (EPS) 

b1-b
3 

 = Slope atau arah garis regresi yang menyatakan perubahan nilai Y    perubahan 

1 unit X 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Secara Parsial 

 Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga saham 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai 

signifikansi variabel Return On Asset sebesar 0,600 > 0,05 (taraf signifikansi). Selain 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

http://www.idx.co.id/


itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukan 

nilai thitung sebesar  0,549, sedangkan ttabel sebesar 2,365. Dari hasil tersebut terlihat 

bahwa thitung < ttabel yaitu 0,549 < 2,365. maka dapat disimpulkan bahwa Ha1 ditolak  

artinya secara parsial variabel Return On Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja keuangan.  

 

 Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga saham 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai 

signifikansi variabel Return On Equity sebesar 0,045 < 0,05 (taraf signifikansi). 

Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang 

menunjukan nilai thitung sebesar  2,481, sedangkan ttabel sebesar 2,365. Dari hasil 

tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 2,481 > 2,365. maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha1 diterima artinya secara parsial variabel Return On Equity berpengaruh 

signifikan terhadap variabel harga saham. 

 

 Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga saham 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai 

signifikansi variabel Earning Per Share sebesar 0,000 < 0,05 (taraf signifikansi). 

Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang 

menunjukan nilai thitung sebesar  18,662, sedangkan ttabel sebesar 2,365. Dari hasil 

tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 18,662 > 2,365. maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha1 diterima artinya secara parsial variabel Earning Per Share berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap variabel harga saham. 

 

Secara Simultan  

Pengujian hipotesis uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel Return 

On Asset, Return On Equity, dan Earning Per Share terhadap Harga Saham secara 

simultan. Dari hasil pengujian simultan diperoleh nilai signifikansi model regresi 

secara simultan sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari significance level 0,05% , 

yaitu 0,000 < 0,05. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara fhitung 

dan ftabel yang menunjukan nilai fhitung sebesar 159,555, sedangkan ftabel sebesar 4,35. 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa fhitung > ftabel yaitu 159,555 > 4,35,  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan atau secara bersama-sama variabel retturn on 

asset, return on equity,     dan earning per share berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI 2007-2011. 

 

Pembahasan 

 Harga saham yang terbentuk dari kesepakatan permintaan dan penawaran di 

pasar modal cenderung menunjukkan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dapat 

diukur melalui analisis rasio-rasio keuangan, salah satunya adalah melalui Return On 

Asset, Return On Equity, dan Earing Per Share. 



Dari uji asumsi klasik dapat dilihat bahwa model berdistribusi normal, tidak 

terdapat masalah multikolinieritas, dan masalah heteroskedastisitas, sehingga uji 

asumsi klasik baik digunakan untuk memprediksi kebenaran hipotesis. 

Kinerja keuangan sangat penting diketahui bagi para penyandang dana, salah 

satunya adalah investor. Karena investor cenderung tertarik untuk membeli saham 

emiten yang memiliki kinerja keuangan yang baik. 

Dari hasil analisis diatas didapat bahwa Return On Asset, Return On Equity, 

dan Earing Per Share secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Hal ini berarti bahwa secara simultan Return On Asset, Return On Equity, dan Earing 

Per Share mempengaruhi Harga saham pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2007-2011.  

 Dari hasil penelitian, untuk variabel Return On Asset (X1) tidak memiliki 

pengaruh signifikan. Hal ini bertentangan dengan hipotesis penelitian, dan tidak 

sejalan dengan hasil penelitian Novi Indriana (2009) yang menyatakan bahwa Return 

On Asset dan Earning Per Share mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

harga saham. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Gede Dwi 

Pramana (2009) dan Ressa Putra (2012), yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara Return On Asset terhadap harga saham. Tidak signifikannya Return 

On Asset terhadap harga saham menunjukkan bahwa investor tidak memperhatikan 

Return On Asset dalam keputusannya berinvestasi karena Return On Asset memiliki 

kelemahan yaitu cenderung untuk berfokus pada jangka pendek dan bukan tujuan 

jangka panjang. Return On Asset tidak menunjukkan prospek ke depan atas 

perusahaan sehingga investor tidak dapat memperkirakan/meramalkan keuntungan 

yang akan didapatnya di masa depan. Selain itu, pertimbangan investor lebih 

dipengaruhi faktor lain seperti news dan rumors, serta faktor makro lainnya.  

Untuk variabel Return On Equity (X2) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis awal telah terbukti. Ini menunjukkan 

bahwa Bagi investor, analisis Return On Equity menjadi penting karena dengan 

analisis tersebut dapat diketahui keuntungan yang dapat diperoleh dari investasi yang 

dilakukan. Bagi perusahaan, analisis ini menjadi penting karena merupakan faktor 

penarik bagi investor untuk melakukan investasi. Investor memandang bahwa Return 

On Equity (ROE) merupakan indikator profitabilitas yang penting, besar kecilnya 

Return On Equity (ROE) tergantung pada besarnya perusahaan dalam menghasilkan 

laba yang optimal. Apabila Return On Equity (ROE) semakin tinggi, maka suatu 

perusahaan memiliki peluang untuk memberikan pendapatan yang besar bagi para 

pemegang saham. Dalam hal ini akan berdampak pada peningkatan harga saham. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Angrawit Kusuma (2012) 

yang menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Return On Equity 

dengan Harga Saham. 

Untuk variabel Earning Per Share (X3) memiliki hubungan yang sangat kuat 

dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis awal telah terbukti. Ini menunjukkan bahwa investor 

memusatkan perhatiannya pada Earning Per Share (EPS) dalam melakukan 



keputusan berinvestasi. Hal ini dikarenakan EPS menggambarkan jumlah rupiah yang 

diperoleh untuk setiap lembar saham nya. Para calon investor tertarik dengan EPS 

yang tinggi, karena hal ini merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan. 

Semakin tinggi nilai Earning Per Share yang dimiliki suatu perusahaan, maka 

menunjukan semakin besar pula keuntungan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, 

semakin besar pula investor yang akan membayar atas saham perusahaan. Penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rio Malintan (2013) yang 

menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara Earning Per Share 

dengan Harga Saham. Namun sejalan dengan penelitian Gede Priana (2009), Novi 

Indriana (2009), dan Angrawit Kusuma (2012) yang menyatakan bahwa Earning Per 

Share memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga saham. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian tentang “Pengaruh 

Return On Asset (X1), Return On Equity (X2), dan Earning Per Share (X3) Terhadap 

Harga Saham (Y) Pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2007-2011” , maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian 11 perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2007-2011 menggambarkan bahwa Rata-rata tertinggi nilai 

ROA, ROE, dan EPS perusahaan LQ 45 sepanjang tahun 2007-2011 dimiliki 

oleh PT. Astra Argo Lestari Tbk. yaitu sebesar 29.31%, 36.78%, dan 

3,023.38%. Sedangkan rata-rata ROA dan ROE terkecil dimiliki oleh PT 

Indosat Tbk. yaitu sebesar 2.70%, dan 7.80%. Dan rata-rata EPS terkecil 

dimiliki oleh PT Holcim Indonesia Tbk. yaitu sebesar 8.52 %.  

2. Rata-rata harga saham tertinggi perusahaan LQ 45 sepanjang tahun 2007-2011 

dimiliki PT. Astra International Tbk yaitu sebesar 26,900 di atas rata-rata 

yang sebesar 9,841. Sedangkan rata-rata harga saham terkecil dimiliki oleh PT 

Bakrie Sumatera Plantations Tbk. yaitu sebesar 758. Relatif tingginya harga 

saham perusahaan tidak terlepas dari kemampuan perusahaan tersebut dalam 

menghasilkan laba. Keadaan ini tentu sangat menarik bagi investor untuk 

membeli saham PT Astra International Tbk, yang tentunya tingginya harga 

saham dapat mendorong naiknya harga saham. Sedangkan harga saham yang 

terendah dimiliki oleh PT. Bakrie Sumatra Planations Tbk. Kemungkinan 

salah satu penyebabnya adalah kredibilitas yang belum begitu dikenal oleh 

masyarakat banyak. Sehingga kepercayaan akan kemampuan menghasilkan 

laba masih kurang. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil dari pengaruh return 

on asset, return on equity, earning per share terhadap harga saham secara 

parsial dan simultan yaitu sebagai berikut: 



 Berdasarkan uji hipotesis secara parsial, variabel Return On Asset 

menunjukkan tingkat signfikansi sebesar 0,600 lebih dari taraf nyata 

signifikansi 0,05 (5%) yang mengandung arti bahwa Ha1 ditolak  artinya 

secara parsial variabel Return On Asset tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel harga saham. Tidak signifikannya Return On Asset 

terhadap harga saham menunjukkan bahwa investor tidak memperhatikan 

Return On Asset dalam keputusannya berinvestasi karena Return On Asset 

memiliki kelemahan yaitu cenderung untuk berfokus pada jangka pendek 

dan bukan tujuan jangka panjang.  

 Berdasarkan uji hipotesis secara parsial, variabel Return On Equity 

menunjukkan tingkat signfikansi sebesar 0,045 kurang dari taraf nyata 

signifikansi 0,05 (5%) yang mengandung arti bahwa Ha1 diterima artinya 

secara parsial variabel Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap 

variabel harga saham. Hal ini berarti bahwa investor memandang Return 

On Equity (ROE) merupakan indikator profitabilitas yang penting. 

 Berdasarkan uji hipotesis secara parsial, variabel Earning Per Share 

menunjukkan tingkat signfikansi sebesar 0,000 kurang dari taraf nyata 

signifikansi 0,05 (5%) yang mengandung arti bahwa Ha1 diterima artinya 

secara parsial variabel Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap 

variabel harga saham. Ini menunjukkan bahwa investor memusatkan 

perhatiannya pada Earning Per Share (EPS) dalam melakukan keputusan 

berinvestasi.  

 Berdasarkan uji hipotesis secara simultan, variable return on asset, return 

on equity, earning per share menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 kurang dari taraf nyata signifikansi 0,05 (5%). Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan variable diatas berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham dengan kontribusi pengaruh yang 

diberikan sebesar  97,9%, sedangkan sisanya sebanyak 3,1% merupakan 

pengaruh variabel lain yang tidak diteliti. Keterbatasan penelitian ini hanya 

menggunakan 3 variabel dan menggunakan periode pengamatan hanya 5 

tahun. 

  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukkan yang berguna, sebagai berikut: 

 

 Bagi Pengembangan Ilmu 

a. Sebaiknya pengamatan bukan hanya cakupan tahun, tetapi pertriwulan 

2007-2008 agar lebih terlihat fenomena dan perubahan harga saham yang 

terjadi. 

b. Memasukkan variabel tambahan lain karena yang masih jarang diteliti 

sebagai variabel yang diduga mempengaruhi harga saham. 



 

 Pemecahan masalah 

1. Bagi investor dan calon investor 

Para investor dan calon investor yang hendak melakukan investasi sebaiknya 

melihat dan menganalisis terlebih dahulu dalam memilih perusahaan dengan 

mempertimbangkan rasio earning per share dan return on equity, karena 

dalam penelitian ini rasio tersebut yang berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

2. Bagi Perusahaan  

Manajemen perusahaan harus dapat menjaga kestabilan kinerja perusahaan 

dengan melakukan analisa terhadap laporan keuangannya sehingga dapat 

mengambil kebijakan sesegera mungkin guna mengatasi penurunan harga 

saham. 
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